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A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhlik hidup ciptaan Allah SWT. Allah SWT tidak
menciptakan manusia sebagai makhluk hidup-Nya, akan tetapi makhluk hidup
ciptaan Allah yang lain adalah hewan dan tumbuhan. Walaupun Allah menciptkan
tigamakhluk hidup di dunia, akan tetapi diantara yang tigaini terdapat perbedaan.
Perbedaan manusia dengan makhluk lainnya dikarenakan oleh berbagai potens
yang melebihi makhlik lain serta diberikan kelebihan yang sangat luar biasa.

Setiap makhluk tuhan khususnya manusia akan dan selalu ingin merasakan
bahagia dalam kehidupannya. Manusia akan berusaha untuk mendapatkan
kehidupan yang lebih bailk yang puncaknya adalah menikmati kebahagiaan.
Kebahagiaan yang sederhana adalah kebahagiaan yang manusiawi yang tidak
dapat dilihat dengan kasat mata atau secara sekilas oleh mata, diukur dengan
harga, dibatasi oleh harta, tetapi hanya dapat dirasakan oleh perasaan manusia itu
sendiri.

Kebahagiaan merupakan suatu hal yang penting dalam hidup, karena
dengan bahagia setiap orang pasti merasakan kehidupan yang nyaman, hari-
harinya juga terasa lebih berharga. Kebahagiaan adalah dambaan setiap individu
daam hidupnya. Namun, setigp individu memiliki persepsi, makna, dan
penghayatan yang berbeda-beda atas kebahagiaan tersebut.
K ebahagiaan atau kegembiraan adalah suatu keadaan pikiran atau perasaan yang

ditanda dengan kesenangan, cinta, kepuasan, kenikmatan, atau kegembiraan.



Kebahagiaan juga menjadi harapan yang saling dipersembahkan dari satu
individu ke individu lain dengan konteks hubungan antar pribadi. Maka tidak heran
pula melakukan berbagai cara untuk mendapatkan atau meraih kebahagiaan tersebut.

Masing-masing individu memiliki ukuran kebahagiaan yang berbeda dengan
yang lain. Sebagian individu lain menjadikan materi sebagai ukuran dari kebahagiaan
atau kesgjahteraan. Sebagian individu lain menganggap sebagai yang tidak dapat
diwakili oleh materi, melainkan oleh perasaan yang berkaitan dengan makna terhadap
suatu hal atau kejadian dalam hidupnya. Kebahagiaan (Elfida, 2008) merupakan
perasaan yang muncul akibat dari terpenuhinya segala harapan dan keinginan.
Karenanya, upaya untuk memperoleh kebahagiaan diarahkan pada sesuatu sebagai
ukuran kebahagiaan yang diyakini.

K ebahagiaan merupakan suatu objek yang terus dicari oleh manusia di setiap
masa dan tempat. Sarana untuk mencapaiannya berbeda-beda antara satu individu
dengan individu yang lain (laki-laki dan permpuan). Perbedaan itu disesuaikan
dengan tabiat dari masing-masing individu, kecenderungan-kecenderungan,
lingkungan-lingkungan, dan kondisi-kondisi yang spesifik (Basya, 2007).

Myer & Diener menggunakan istilah kesgjahteraan subjektif dengan kata
subjective well-being untuk menggambarkan kebahagiaan. Kebahagiaan yang
dimaksud meliputi banyaknya perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran positif dalam
diri individu mengenai kehidupannya sehari-hari. Individu yang merasakan subjective
well-being (SWB) yang tinggi memiliki perassan umum bahwa pekerjaan,

perkawinan dan area lain di dalamnya memuaskan (dalam Elfida, 2008).



K esgjahteraan umumnya berhubungan dengan berbagai emosi positif yang dirasakan
oleh seseorang. Sebaliknya, ketidaksejahteraan akan dikait pada perasaan negatif.

Menurut Diener, well-being merupakan kesegjahteraan yang melibatkan
pengalaman positif dan membangun fungsi positif individu sendiri. Berdasarkan yang
disebutkan oleh Diener, Suh, Lucas, dan Smith, ketika seseorang mempersepsikan
dirinya melalui evaluasi perasaan yang mencakup perasaan yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan serta evaluas kepuasan dalam hidupnya. Maka inilah yang
disebut dengan subjective well-being atau kesegjahteraan subjektif (dalam Imelda,
2013).

Diener, Kahneman dan Schwarz bahwa subjective well-being merupakan
suatu penilaian individu terhadap kehidupannya yang berkenaan dengan kepuasan
hidup, seperti perkawinan, pekerjaan, dan rendahnya perasaan emosi. Dengan adanya
komponen afektif (perasaan positif dan negatif) dan kognitif (kepuasan hidup atau
Life Satisfaction) yang terlibat di dalamnya. Komponen afektif adalah perasaan yang
dimiliki oleh individu. komponen kognitif adalah keyakinan atau kepercayaan yang
ada pada individu. dua komponen ini berfungsi untuk menarik informasi mengenai
keseimbangan untuk menemukan atau mendapatkan subjective well-being yang
menyeluruh dalam kehidupan individu (dalam Ed Diener dan Scollon, 2003).

Menurut kamus besar bahasa Indonesia wanita adalah perempuan dewasa.
Dalam kehidupan sehari hari wanita secara umum adalah lawan jenis dari pria atau
laki-laki. Serta wanita merupakan sosok penting dari seorang pria atau laki-laki.

Wanita adalah gambaran umum dari perempuan dewasa. Dalam agama islam dan



Allah menciptakan wanita atau perempuan untuk menjadi pasangan atau teman dari
seorang pria atau laki-laki. Dan menjadi pasangan atau teman dalam hidupnya maka
hendaklah pria dan wanita tersebut mengikatnya dalam suatu pernikahan sesuai
hukum agama yang yang dianut oleh masing-masing pihak, yaitu dengan cara
menikah dengan lawan jenis laki-laki dan perempuan. Seorang wanita menikah tentu
sgja tidaklah mudah, dengan menyandang status atau peran sebagal seorang istri juga
memiliki tanggung jawab yang berat, walaupun sering dianggap sosok yang patuh.

Tidak cukup dengan menikah sgja, kepuasan dalam pernikahan akan berperan
menciptakan subjective well-being atau kebahagiaan hidup secara keseluruhan dari
kepuasan yang diperoleh dalam aspek kehidupan yang lain termasuk kepuasan yang
diperoleh sebagal hasil dari kesuksesan dalam bekerja maupun kesuksesan dalam
membina rumah tangga. Sunahara (Aryati, 2010) mengatakan bahwa kondisi keluarga
ditentukan oleh kemampuan istri dalam melakukan tugas-tugas rumah tangga dimana
istri mempunyal tanggung jawab yang besar pada urusan rumah tangga. Namun
dikehidupan modern saat ini seorang istri tidak hanya disibukkan dengan urusan
rumah tangga sgja, melainkan dituntut dan juga termotivasi untuk memberikan
tambahan penghasilan bagi keluarga. Makin jelasnya bahwa seorang istri atau
seorang wanita membutuhkan kebebasan, kemandirian, dan kesuksesan untuk
mengaktualisasi atau mengembangkan dirinya akan tetapi mampu menyei mbangkan
tanggungjawab dalam keluarganya.

Daam berumah tangga menjadi seorang ibu harus mampu menciptakan

keharmonisan antara keluarga, diri sendiri maupun pada anaknya. Akan tetapi pada



saat sekarang kebanyakan ibu akan mengalami konflik dalam menjalakan peranannya
dalam kehidupan rumah tangganya. Konflik yang dialami oleh seorang ibu yang
dimaksud adalah bagaimana menjalakan peranannya dalam rumah tangga maupun
perannya dalam dunia kerja (wanita karir). Dalam mnjalankan peran sebagai wanita
bekerja dan sebagai ibu rumah tangga akan mengalami kesgahteraan atau
kebahagiaan tertentu dengan peran yang disandang. Kesgahteraan atau kebahagiaan
terjadi jika peranan tersebut tidak sgjalan dengan kebutuhan, keinginan yang
mensg ahterakan dirinya. Wanita menikah yang berperan sebagai wanita bekerja dan
ibu rumah tangga adalah peran yang akan dijalannya dalam kehidupan sehari-hari,
sebab peran wanita atau perempuan yang memasuki masa dewasa dini adalah wanita
yang berperan sebagai seorang istri atau ibu dari anak-anaknya dan sebaga seorang
pekerja.

Banyak terjadi pada saat ini adalah wanita bekerja atau wanita karir.
Berdasarkan undang-undang ketenagakerjaan No.13 tahun 2003 mengatakan pekerja
adalah orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain.
Bekerja itu sendiri merupakan aktivitas manusia atau individu baik secara fisik
maupun mental yang merupakan bawaan dan mempunyai tujuan untuk mendapatkan
kesgjahteraan dan kepuasan dari hasil bekerja individu tersebut (dalam Y arni, 2010).
Anoraga (2006) mengemukakan alasan-alasan yang mendasari individu baik pada
laki-laki maupun perempuan.

Pada saat sekarang yang semakin berkembang adalah semakin banyaknya

wanita yang bekerja dan berhasil memasuki bidang-bidang atau jenis-jenis pekerjaan



yang jarang bahkan ada yang jarang atau belum pernah sama sekali dimasuki oleh
kaum wanita seperti penerbang, manajer, direktu eksekutif, berbagai sektor industri
dan sektor usaha bahkan yang tergolong keras seperti pengemudi angkutan umum,
dan lain-lain. Sebab hal ini terjadi karena pembangunan nasiona yang dilaksanakan
selama dua dasawarsa di Indonesia, yang telah banyak menghasilkan banyak
perbahan dan kemagjuan diberbagai bidang maupun sektor kehidupan (Anoraga,
2006).

Berdasarkan hal yang terjadi pada kondisi diatas telah terbukanya kesempatan
yang luas di Indonesia untuk merasakan bangku pendidikan dari tingkat dasar hingga
perguruan tinggi. Kesempatan untuk merasakan bangku pendidikan ini juga dirasakan
pada kaum perempuan atau wanita, maka dari itu munculnya minat kaum perempuan
dalam dunia kerja serta menjalankan karirnya. Meningkatnya jumlah wanita dalam
dunia kerja akan terus meningkat dengan seiring berjalannya waktu dari masa ke
masa, seperti yang paparkan oleh pihak Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2011
yang menunjukkan bahwa tingkat partisipasi dalam dunia kerja dengan rentang usia
diatas 15 tahun di Indonesia mencapai 38,45% (http://dds.bps.go.id, diakses 11
desember 2012).

Berdasarkan hasil penelitian Poerwandari (dalam adibah, 2008) menyebutkan
bahwa wanita ingin tetap bekerja, karena pekerjaan memberikan banyak arti bagi
dirinya, mulai dari dukungan finansial, pengembangan pengetahuan serta wawasan,
mengembangkan atau aktualisasi kemampuan, member kebanggan dan kemandirian

(meskipun penghasilan suami mencukupi), serta memungkinkan mengemukakan



aspirasi yang mendasar seperti rasa berarti pada diri sendiri, memberikan manfaat
pada lingkungan atau orang lain, maupun memenuhi kebutuhan hidup sebagai
manusia. Besarnya esempatan wanita dalam dunia kerja diberbagai bidang yang
sebelumnya pernah merasakan pendidikan diperguruan tinggi, masih banyak dan
sering terdengar bahwa wanita lebih memilih berhenti bekerja atau kuliah setelah
memiliki status menikah atau berkeluarga, dan mengemukakan alasan menjadi
seorang istri itu adalah salah satu koderat alam atau takdir atau sudah ketentuannya
seperti itu.

Untuk menjadi seorang wanita yang bekerja dan ibu rumah tangga wanita
memiliki alasan tersendiri dalam dirinya. Alasan seorang wanita untuk menjadi
wanita karir atau bekerja selain untuk membantu ekonomi keluarga beliau
mengutarakan keinginan dengan cara mengembangkan kemampuan, pengetahuan,
wawasan serta potensi yang dimiliki dan mengaplikasikannya sesuai dengan ilmu
yang didapatnya saat belgjar di lembaga pendidikan yang dijalaninya. Sedangkan ibu
rumah tangga mengemukakan alasan selain untuk lebih fokus pada keluarganya
namun ibu rumah tangga juga ingin mengasuh , menjaga, dan mendidik anak-anaknya
secara langsung tanpa ada campur tangan orang lain (PRT).

Ibu rumah tangga merupakan seorang yang bekerja, namun ruang lingkupnya
berbeda dengan wanita karir, yaitu wanita yang melakukan berbagai macam aktivitas
di dalam rumah. Aktivitas yang dilakukan oleh ibu rumah tangga tidak sebanyak
wanita karir yang sekaligus sebagai ibu rumah tangga (peran ganda). Hanya sgja

peran ibu rumah tangga jika dilihat secara sudut pandang ekonomi tidak banyak



membantu. Seorang ibu rumah tangga lebih banyak menghabiskan waktunya untuk
mengabdikan dirinya dirumah bersama keluarga. Rutinitas yang biasa dilakukan oleh
ibu rumah tangga mulai dari bangun pagi, menyiapkan sarapan untuk anak-anak dan
suami, menyediakan baju seragam sekolah anak dan baju kerja untuk sang suami,
serta membangunkan anak-anak dengan susah payah, memakaikan seragam,
mengantarkan anak-anak kesekolah, membersihkan rumah, hingga memasak untuk
anggota keluar.

Menjadi sesosok wanita karir dan ibu rumah tangga tidak akan pernah lepas
dengan kata kebahagiaan atau kesgjahteraan dalam menjalani peran yang dijalani.
Rasa bahagia juga dirasakan setigp individu baik itu laki-laki maupun perempuan,
karena bahagia itu adalah ungkapan perasaaan yang baik dan benar-benar pasti akan
dirasakan tiap individu. kebahagiaan atau kesgahteraan merupakan suatu keadaan
atau suatu kondisi yang secara keseluruhan diharapkan oleh setiagp umat manusia.
Kesgahteraan juga menjadi suatu pengharapan dan doa saling dirasakan oleh
individu satu kepada individu lainnya dalam konteks hubungan antar pribadi. Tidak
heran pula jika berbagai individu melakukan berbaga macam untuk mencapai
kesgjahteraan atau kebahagiaan.

Fenomena wanita karir atau bekerja sebenarnya bukanlah hal yang baru
terjadi di masyarakat Indonesia. Pada masa perkembangan yang semakin modern
maka akan bertambah kompleksnya kehidupan, bertambah pulaintensitas peran yang
dijalani oleh kaum wanita. Sekarang istri tidak hanya berperan sebagai ibu rumah

tangga sgja, tetapi mempunyai peran yang lain di luar rumah, yaitu berperan sebagai



ibu yang berperan ganda, bekerja di luar rumah dan bekerja di dalam rumah dengan
merawat anggota keluarganya seperti suami dan anak-anaknya agar tumbuh menjadi
manusia yang seimbang.

Berdasarkan uraian diatas saya sebagai peneliti sempat melakukan wawancara
singkat yang dilakukan pada dua orang subjek atau responden, yaitu wanita karir dan
ibu rumah tangga untuk mengetahui bagaimana ungkapan adanya keseahteraan
subjektif atau subjective well-being dalam peranan yang dijalani wanita karir daan
ibu rumah tangga tersebut peneliti melakukan wawancara singkat secara langsung
pada salah satu wanita karir yang sekaligus sebagai ibu rumah tangga (peran ganda).
Adapun wawancara yang dilakukan pada tanggal 20 januari 2012 yang dilakukan
pada IT (nama disamarkan) di kelurahan Kota Tinggi Pekanbaru Kota sebagai
berikut:

“Ibu adalah seorang ibu rumah tangga yang sekaligus bekerja di luar rumah,
peran yang saya rasakan hingga saat ini, saya merasa nyaman dengan status
yang melekat pada diri pribadi, suatu sis merasakan indahnya menjalankan
peranan sebagai seorang wanita yang bekerja diluar dengan membantu
perekonomian keluarga dalam mengembangkan kemampuan serta potensi yang
ada dalamdiri dengan ilmu pendidikan yang pernah didapat lembaga pendidikan
dan menjadi seorang ibu rumah tangga di dalam rumah walaupun tantangan
yang dilewati sifatnya berbeda, akan tetapi waktu untuk berbagi bersama
keluarga yang saya rasakan berkurang dengan kesibukan saya di luar rumah
(kantor). Perbedaan yang begitu sangat amat saya rasakan ketika saya berperan
sebagai ibu rumah tangga dibandingkan dengan pekerjaan saya di luar rumah,
dalam peranan sebagai IRT saya mengakui merasa bosan di rumah menunggu
anak-anak pulang sekolah dan suami pulang kerja walaupun dengan aktivitas
yang lainnya. Jika saya bandingkan menurut apa yang saya rasakan saya justru
lebih merasakan adanya kebahagiaan tertentu walaupun menjadi ibu rumah lebih
banyak memiliki waktu untuk keluarga terutama untuk anak™.



Dari wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan peranan sebagai wanita
karir sekaligus ibu rumah tangga IT mengakui bahwaia merasa nyaman dengan peran
yang dimiliki dalam kesehariannya karena dapat menjalankan peran tersebut dengan
baik. Tetapi IT Iebih merasakan perannya sebagai wanita karir yang bekerja di luar
rumah sebab, menjadi wanita karir dapat mengaplikasikan atau mengaktualisasikan
kemampuan yang dimilikinya dalam dunia pekerjaan yang dijalankan dan pada
peranan tersebut IT merasakan adanya subjective well-being kebahagiaan subjektif
dalam aktivitasnya di luar rumah.

Sgjalan dengan yang diungkapkan oleh IT, Harlock (1999) berpendapat
bahwa kehidupan wanita yang berperan ganda menuntut gerak yang cepat dan sibuk,
hal ini menimbulkan pola hidup yang lebih kompleks yang membutuhkan adanya
keseimbangan, penyesuaian dan pengertian dari seluruh anggota keluarga agar dapat
mencapal subjective well-being dalam berumah tangga dan pekerjaan yang dijaani
dengan rasa memuaskan.

Wawancara berikutnya dilakukan pada wanita atau ibu rumah tangga AM
(nama disamarkan) yang tinggal di kelurahan yang yaitu di Kelurahan Kota Tinggi
Pekanbaru Kota sebagai berikut:

““Saya adalah seorang ibu rumah tangga dengan melakukan kegiatan sehari-
hari di dalam rumah, saya sebelum memantapkan hati untuk menjadi ibu rumah
tangga dulu juga seorang yang bekerja di luar rumah, dikarenakan begitu
menikah dan punya anak saya memilih memantapkan hati untuk menjadi dan
menjalankan peran sebagai ibu rumah tangga, dengan melakukan kewajiban-
kewajiban yang harus dilakukan salah satunya dengan memasak, membersihkan
rumah, memenuhi kebutuhan keluarga (suami), serta mendidik anak. Menjadi

ibu rumah tangga secara agama adalah hal uang mulia, terkadang ada juga yang
beranggapan menjadi ibu rumah tangga ini membosankan, justru sebaliknya saya
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merasa senang, bahagia bisa berada langsung didekat keluarga, suami dan anak-
anak walaupun dulu mengenyam bangku pendidikan yang tinggi”.

Ungkapan AM diatas adalah menjadi ibu rumah tangga merupakan hal yang
harus dilakukan oleh seorang wanita, khususnya wanita yang sudah menikah atau
berumah tangga dan memiliki anak. Walaupun memiliki latar belakang pendidikan
yang tinggi mengambil keputusan untuk menjadi ibu rumah tangga bisa muncul dari
keinginan pribadi maupun tuntutan dari keluarga atau suami. Selain itu menjadi ibu
rumah tangga lebih memiliki waktu yang banyak untuk bisa berinteraksi dengan
keluarga, terutamainteraksi pada anak secaraintensif.

Dari hasil wawancara diatas bahwa subjective well-being wanita karir dan ibu
rumah tangga tidak bisa disamakan satu dengan yang lain, yaitu hasrat atau rasa
kebahagiaan dan kepuasan yang dirasakan berbeda. Pada wanita karir (peran ganda)
merasakan nyaman dengan apa yang dilakukan di luar (kantor), seperti dapat
membantu  perekonomian  keluarga,  mandiri,  mengembangkan  serta
mengaktualisasikan kemampuan potensi diri yang dimiliki. Sedengkan pada ibu
rumah tangga merasakan bahagia dan puas berada ditengah-tengah keluarga kecilnya
bersama suami dan anak. Menjadi wanita karir di luar rumah untuk mendapatkan
penghasilan, ditambah pekerjaan yang dilakukan di rumah untuk membesarkan
anaknya, mengurus rumah dan melayani suami. Menjadi wanita karir dapat memiliki
keuntungan tersendiri yaitu dapat melepas persoalan yang ada dirumah dengan sibuk
bekerja, meningkatkan kesgjahteraan atau well-being keluarga, serta meningkatkan

kemandirian dan kepercayaan diri. Kewgjiban wanita karir adalah menjadi ibu yang
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bijaksana untuk anak-anaknya dan menjadi seorang istri serta menjadi ibu rumah
tangga yang bertanggung jawab atas keperluan dalam urusan rumah tangga. Begitu
pula tanggung jawab seorang ibu dengan pekerjaannya di kantor sehingga dapat
menghasilkan kinerja dan prestasi yang baik (Aryati, 2010). Berbeda halnya dengan
ibu rumah tangga yang lebih memiliki waktu yang begitu banyak waktu untuk bisa
lebih dekat lagi dengan keluarga. Dari peran yang berbeda antara wanita karir dan ibu
rumah tangga dalam mengurus keluarga tentu sgja memiliki kebahagiaan atau
kesgjahteraan dan kepuasan yang berbeda. M aka akan ada perbedaan subjective well-
being antara wanita karir dengan ibu rumah tangga. Berdasarkan uraian diatas,
penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul “Perbedaan Subjective well-

being antara wanita karir dengan ibu rumah tangga”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas dan untuk memperoleh jawaban yang dapat
dipertanggung jawabkan secara objektif maka permasalahan utama dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut “Apakah ada perbedaan subjective well-being

antarawanita karir dan ibu rumah tangga?”

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui dan menjelaskan perbedaan

subj ective well-being antara wanita karir dan ibu rumah tangga.

D. Keadian Pendlitian
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Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Jati Ariati (2010) yang berjudul
Subjective well-being (kesgjahteraan subjektif) dan kepuasan kerja pada staf pengajar
(dosen) di lingkungan fakultas psikologi universitas Diponegoro. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa memiliki hipotesis terdapat hubungan positif antara kepuasana
kerja dan subjective well-being serta adanya hubungan yang signifikan antara
kepuasan kerja dengan subjective well-being.

Sartika (2012) juga melakukan penelitian dengan judul perbedaan kepuasan
pernikahan pada wanita yang ditinjau dari status pekerjaan. Hasil dari penelitian yang
dilakukannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kepuasan perkawinan pada
wanita ditinjau dari dari status pekerjaan. Dan dalam penelitianya juga menyebutkan
bahwa wanita yang memiliki peran ganda memiliki kepuasan pernikahan yang tinggi
dibandingkan dengan ibu rumah tangga.

Berdasarkan penelitian di atas adalah penelitian dengan topik wanita bekerja
dengan variabel subjective well-being yang sudah pernah dilakukan dalam penelitian
sebelumnya. Tetapi dalam penelitian ini lebih spesifik perbedaan subjective well-
being pada wanita karir dan ibu rumah tangga di Kelurahan Kota Tinggi Kecamatan
Lima Puluh Kota Pekanbaru, peneliti yakin topik pada skripsi ini belum pernah
dibahas sebelumnya pada subjek yang ditujukan.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan sumbangan teoritis bagi

perkembangan disiplin ilmu Psikologi, terutama dalam bidang Psikologi Wanita,
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Psikologi Sosial, Psikologi Klinis. Selain itu diharapkan dapat memperkaya
wacana mengena perbedaan Subjective Well-Being antara wanita karir dan ibu
rumah tangga.

. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
antara lain memberikan kontribusi mengena perbedaan subjective well-being

antarawanita karir dan ibu rumah tangga.
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